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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau keloropang atau
badan hukum yang memisahkan sebagian dari bendaknyail dan
melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepantibgdat atau keperluan
umum lainnya sesuai dengan ajaran Istamakaf pada mulanya hanyalah
keinginan seseorang yang ingin berbuat baik detkgiayaan yang dimilikinya
dan dikelola secara individu tanpa ada aturan ypagti. Namun Setelah
masyarakat Islam merasakan manfaatnnya lembagafwataka timbullah
keinginan untuk mengatur wakaf untuk perwakafangdanbaik. Kemudian
dibentuk lembaga yang mengatur wakaf untuk mengelatemelihara, dan
menggukan harta wakaf, baik secara umum seperiiidrasu secara individu
atau keluargd. Dan wakaf merupakan salah satu lembaga ekondam Igang
memainkan peran penting dalam pembangunan masyaelka zakat, infaq dan
shodaqoh. Wakaf sangat berpengaruh dalam membasehuah kebersamaan,
memelihara, indentitas serta pempersatu umat.

Wakaf yang disyariatkan oleh Allah SWT. melalui Ralah SAW.
ditujukan kepada umat Islam. Umarlah yang pertaadarkewakafkan tanah di

Khaibar, yang kemudian tercatat sebagai tindakakafvpertama dalam sejarah

! Kompilasi Hukum Islam, Pasal 215
2 Derektorat Pemberdayaan Wakaf Derektorat JendBialbingan Masyarakat Islam
Depatemen Agama RFigih Islam, Jakarta , 2006, cet 4, him 6
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Islam. Pada dasarnya wakaf merupakan tindakan edakaabarru’) untuk
mendermakan sebagai kekayaan, maka derma waklaénmilai jariah kontinyy,
artinya pahala akan senantiasa diterima secakedisambungan selama harta
wakaf tersebut di manfaatkan untuk kepentingan urhum

Para ulama telah mengemukakan berbagai gagasamtiind@ntang
wakaf, agar sesuai dengan perkembangan zaman. Dmdprah Islam, ajaran
wakaf yang diajarkan oleh Nabi didasarkan padahsaatu riwayat yang
memperintahkan Umar bin Khattab agar tanah di Kdraylang dimilikinya untuk
disedekahkan. Perintah Nabi itu menekankan bahwi&issi (keberadaan) kebun
tersebut tidak boleh dijual belikan, dihibahkaraugiun untuk diwariskan, dan
dapat dimanfaatkan serta disedekahkan untuk keypgsmtiumat.

Wakaf yang dilakukan oleh Umar bin Khattab terseafiikuti oleh Abu
Thalhah yang mewakafkan kebun. Kemudian disusuh slghabat Nabi SAW
lainnya, seperti Abu Bakar yang mewakafkan selgdanahnya di Mekkah yang
diperuntukan kepada anak keturunannya yang datangMkkkah. Utsman
menyedekahkan hartanya di Khaibar dan mewakafkamus®aumah di Madinah
untuk keperluan umat muslim. Ali bin Thalib mewédkai tanahnya yang subur.

Mu’adz bin Jabal mewakafkan rumahnya yang popufegae sebutan Dar al

¥ Ahmad Rofiq,Hukum Islam di Indonesjalakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1998, cet.3,
him .483



Anshar. Bani Najjar yang memberikan sebagian keypanmtuk pembangunan
masjid di MadinaH.

Pelaksanaan wakaf yang dianjurkan oleh Nabi yawgntibhkan oleh
Umar bin Khattab dan diikuti oleh beberapa sahdlabi yang lain sangat
menekankan pentingnya menahan eksistensi bendaf,wdda diperintahkan
untuk menyedekahkan hasil dari pengelolaan bendaltet. Pemahaman yang
paling mudah untuk dipahami dari maksud Nabi ad@ahwa substansi ajaran
wakaf itu tidak semata-mata terletak pada pemeldrabendanya (wakaf). Tetapi
yang lebih penting adalah bagaimana mengelola digat memberikan nilai
manfaat dari benda tersebut untuk membantu kiegam umum?®

Dalam rangka mendukung perwakafan maka diterbitkembaruan
sistem Hukum Agraria dengan Undang-undang Agrara B Tahun 1960
didalam pasal 49 terdapat masalah tentang wakaf yeendapat perhatian khusus
“hak milik atas tanah-tanah badan keagamaan daal sepanjang dipergunakan
untuk usaha dalam bidang keagamaan dan sosiali diakudilindungi, badan-
badan tersebut dijamin pula akan memperoleh tanaly gukup untuk bangunan
dan usahanya dalam bidang keagamaan dan sosiahiuddan ditindaklanjuti
dengan PP No. 28 Tahun 1977 tentang perwakafak taitit. Peraturan Menteri

Agama No. 1 Tahun 1978 tentang pelaksanaan PP &Ntah2in 1977. Instruksi

4 Derektorat Pemberdayaan Wakaf, Derektorat Jahd@mbingan Masyarakat Islam,

Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Walkafarta : Departemen Agama RI, 2006, him. 11-12
> Abdul Halim, Hukum Perwakafan di IndonesiaCiputat : Ciputat Press, 2005, cet.1,
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Presiden Rl No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukislam (KHI). Dan
dikeluarkan Undang-undang No. 41 Tahun 2004 teniiaggaf serta mengatur
secara khusus membahas tentang Badan Wakaf Indofi2ail) dalam rangka
memajukan dan mengembangkan perwakafan Nasional.

Dengan adanya Undang-undang No. 41 tahun 2004ntgntakaf akan
membuat wakaf semakin berkembang dan mempunyar tagkam yang kuat.
Karena aturan-aturan sebelumnya mengatur permasatedkaf hanya pada ruang
lingkup tanah ataupun benda yang tidak bergerakyai, yang menjadikan wakaf
kurang optimal dalam perkembangannya. Maka dengaaradidalam Undang-
undang No. 41 tahun 2004 menjadi wacana baru daéekembangan wakaf.

Pada dasarnya ketentuan mengenai perwakafan bekalasyari’ah dan
peraturan perundang-undangan yang dicantumkan kedabhéndang-undang No.
41 tahun 2004 tentang wakaf. Namun terdapat pulbalgai pokok aturan yang
baru. Diantaranya tentang sistem administrasi wg&af) harus wajib didaftarkan
dan diumumkan pelaksanaannya sesuai dengan tata yearg diatur oleh
perundang-undangan, yang berfungsi untuk melindkelgeradaan benda wakaf.
Kemudian ruang lingkup wakaf yang selama ini dipaihsecara umum cenderung
terbatas pada benda wakaf yang tidak bergerak daarng-undang No.41 tahun
2004 telah mengatur ruang lingkup benda wakaf tliperyakni seluruh kekayaan
baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, yaegvujud dan tidak
berwujud, juga sudah dikenal dengan wakaf uanganogulia, surat berharga,

kendaraan transportasi, hak kekayaan intelektuak, sewa, hak pakai, dan



sejenisnya yang sifatnya produktif serta dapat nezikdn manfaat untuk
kepentingan umunf.

Sehingga potensi wakaf produktif sebagai saranalkumbemajukan
kesejahteraan umat dapat mengasilkan hal yangfpagpihbila dikelolanya serta
diperdayagunakan secara maksimal oleh masyarakat. hhrta wakaf bisa
dikelola secara baik dan profesional, maka hasilviga dihimpun sebagai faktor
produksi untuk investasi dari hasil asset wakalukrdijadikan modal finansial
bagi kesejahteran umat.

Diantara jenis wakaf tersebut adalah wakaf prodlukéing dimiliki
Masijid Al-Agsho. Yaitu wakaf yang berupa sendgagg di peruntukan untuk
keperluan masjid dan masyarakat. Masjid Al-Agshdalah masjid yang
bertempat di Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kadru@gmarang yang dalam
hal ini sebagai tempat aktifitas ibadah bagi maskatr Masjid Al-Agsho yang
dinaungi oleh Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) gyatibetuk oleh Nazhir
Masjid Al-Agsho yang bermusyawarah dengan masyaiakaa Reksosari yang
bertugas untuk membantu mengelola lembaga amalidMadiAgsho, baik
shodaqoh, infaq, zakat dan wakaf, dengan tujuankumienyejahterahkan Masjid

Al- Agsho.

Inovasi yang dilakukan di Masjid Al-Agsho sangainfieg dikaji dan

dibahas. Karena dalam kenyataannya wakaf yang deliadkitar kita kondisinya

®  Abdul Manan Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonedikarta : Kencana

Prenada Media Group, 2008, cet 2, him. 236



pada umumnya justru banyak yang menurun nilainyeeniea tidak adanya
pengelolaan, pengembangan, serta pemeliharaan,wadetf secara baik dan
apakah sesuai dengan aturan hukum Islam. Kareammdahdang-Undang No. 41
tahun 2004 Tentang Wakaf dalam pasal 40 mekgathahwa harta benda
wakaf yang sudah diwakafkan dilarang : dijadikaminan, disita, dihibahkan,
dijual, diwariskan, ditukar atau, dialihkan dalafmentuk pengalihan hak
lainnya. Dan pasal 43 pengelolaan dan pengembamgda wakaf harus sesuai

dengan prinsip syari’ah atau hukum Islam.

Dari hal tersebut penulis termotivasi untuk mengkign membahas
masalah  ini, agar wakaf tetap memberikan  manfaat pade
mauquf alaih(penerima wakaf), serta perlu adanya tindakan damua pihak
untuk saling membantu dalam mengembangkan wakabgsebpenggerak
kesejahteraan umat. Termasuk dalam sistem pemgalvya yang harus sesuai

dengan aturan hukum Islam agar wakaf tersebut mekabehasil yang baik .

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis memuitlulj“TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP PENGELOLAAN WAKAF SENDANG
MILIK MASJID AL-AQSHO DESA REKSOSARI KECAMATAN SU RUH

KABUPATEN SEMARANG”

" Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian pada latar belakang térseimka dapat
dirumuskan permasalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Analisis Hukum Islam tehadap PengeloM&akaf Sendang
Milik Masjid Al-Agsho Desa Reksosari Kecamatan Surkiabupaten
Semarang ?

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap Pendibtrssan Hasil Wakaf
Sendang Milik Masjid Al-Agsho Desa Reksosari Kectana Suruh
Kabupaten Semarang?

C. Tujuan Penilitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumusksebut, maka

tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana Analisis Hukum Islanthaéap
Pengelolaan Wakaf Sendang Milik Masjid Al-Agshesa Reksosari
Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang.

2. Untuk mengetahui bagaimana Analisis Hukum Islam haeap
Pendistrisibusian Hasil Wakaf Sendang Milik Masfpdtagsho Desa
Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang.

D. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan dari permasalahan yang sudah diuratkatas secara

spesifik. Penulis terlebih dahulu menelaah bukkudbskripsi, jurnal dan berbagai



hasil penelitian yang ada relevansinya dengan psaialaan tentang perwakafan.
Yaitu diantaranya :

1. Skripsi dari Sarif Hidayah dengan judutféktivitas Pengawasan KUA
Terhadap Pengelola Benda Wakaf (Studi Kasus di KKé&amatan
Ngaliyan)” Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang. Dari Ihasi
skripsi tersebut menyatakan bahwa pelaksanaan wesga di KUA
Kecamatan Ngaliyan terhadap pengelola benda wakhfrb efektif,
terbukti dengan secara prosedural, manual, dan ba#fah ada standar
pengawasan yang baik, namun secara praktis belaksdhakan dengan
baik. Ini disebabkan adanya kendala teknis, yaiakgnya tenaga KUA
yang mampu dalam melaksanakan pengawasan sertangkyea
kerjasama KUA dengan tokoh agama dalam pelaksapeagawasan,
dan terbatasnya waktu untuk melaksanakan pengawesamna KUA
bukan hanya mengurusi masalah perwakafan. Dengaanyad
pengawasan yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Nagaliterhadap
pengelola benda wakaf, maka keberadaan benda wakaf berada di
wilayah Kecamatan Ngaliyan dapat terjafin.

2. Skripsi dari MuhaemiriTinjauan Hukum Islam Tentang Harta Benda
Wakaf Berupa Hak Sewa (Kajian Terhadap UU No.41 uha004

Tentang Wakaf)”Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, yang

8 sarif Hidayah, Efektivitas Pengawasan KUA Terhadap Pengelola Bana&af (Studi
Kasus di KUA Kecamatan NgaliyanBkripsi Ahwalul Asy-Syahsiyyah, Fakultas Syari'ghlN
Walisongo Semarang, 2006, him. 75-83



menerangkan masalah wakaf menurut UU No.41 Tah0d 28ng mana
aturan Harta Benda Wakaf dan Hak Sewa diatur dglasal 16 ayat 3
huruf f merupakan salah satu benda yang dapat dikak. Hal ini di
sebabkan dengan melihat kondisi sosial ekonomi amakgt Indonesia.
Wakaf hak sewa diperbolehkan dengan melihat esdssi wakaf itu
sendiri. Ketika harta wakaf itu bermanfaat bagi yaaskat luas, maka
wakaf hak sewa juga berkaitan dengan hal tersebntwvebktu sesuai
dengan kesepakatan bersama.

3. Skripsi yang ditulis oleh Teja Sukmana, mahasiswwuFas Syari’ah
IAIN Walisongo Semarang yang berjud@tudiAnalisis terhadap Pasal
12 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Imbaladzir Wakaf”,
yang menghasilkan sebuah kesimpulan, yaitu nazhemmponyai
kedudukan yang sangat penting dalam perwakafanmddlendang-
Undang No. 41 Tahun 2004, bahkan perwakafan bikatakan amat
tergantung kepada nazhirnya. Adapun mengpnafiesional fee nadzir,
nazhir berhak mendapat imbalan maksimal 10% dasil hiaersih
pemberdayaan wakaf tersebt.

4. Skripsi yang ditulis oleh Abdul Jalil, mahasiswetigas Syari'ah IAIN

Walisongo Semarang yang berjuddlirfjauan Hukum Islam terhadap

® Muhaemin“Tinjauan Hukum Islam tentang Harta Benda Wakafuper Hak Sewa (Kajian
terhadap Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 teniafaggafy, Skripsi Ahwalul Asy-Syahsiyyah,
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang, 2004, 6269

10 Teja Sukmana“Studi Analisis terhadap Pasal 12 Undang-Undang Md. Tahun 2004
tentang Imbalan Nadzir Wakaf”Skripsi Ahwalul Asy-Syahsiyyah, Fakultas Syari'dAIN
Walisongo Semarang, 2004, hal. 70-71.



Pemberdayaan Wakaf Tunai (Studi Kasus Pemberdaydakaf Tunai
Pos Keadilan Peduli Umat Cabang Jawa Ten@akiang menghasilkan
sebuah kesimpulan, yaitu pemberdayaan wakaf diPKé&ta Semarang
Cabang Jawa Tengah yang berupa mobil ambulanceyaetasilitas
umum yang diperuntukkan bagi kaumdhu’afa secara cuma-cuma.
Adapun menurut para Ulama bersepakat bahwasannyda beakaf
bukan benda tidak bergerak saja, tetapi juga bdvepda tidak bergerak,
jadi menurut hukum Islam adalah bolehupab).**
Dari beberapa skripsi diatas, penulis mengurdaatey Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pengelolaan Wakaf Berupa Sendatig Masjid Al-Algsho
Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semavéergirut pengetahuan
penulis, belum ada penulis yang membahas masatdante Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pengelolaan Wakaf Sendang MilksjM Al-Agsho Desa
Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang dedataok Skripsi. Maka
penulis termotivasi untuk membahas masalah tersighain bentuk skripsi.
E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Dalam melakukan penelitian, penulis memfokuskasiapaermasalahan

yaitu tentang pengelolaan wakaf Sendang Milik Mhsfl-Agsho. Dan

membahas seberapa jauh hasil penelitian wakalgtibdlilihat dari manfaat,

- Abdul Jalil, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemberdayaan Wakaiai (Studi Kasus
Pemberdayaan Wakaf Tunai Pos Keadilan Peduli Unatta@g Jawa Tengah)”Skripsi Ahwalul
Asy-Syahsiyyah, Fakultas Syari'ah IAIN Walison§emarang, 2004, hal. 72-73.

10



efektifitas, pengelolaan dan hubungan timbal bddki adanya pemberdayaan
wakaf produktif.

Dalam penulisan ini menggunakan metode penelikaalitatif dan
bersifat deskriptif analisis dimana mengambarkam daengungkapkan
perbedayaan dan pengelolaan wakaf produktif dakummu islam. Dalam
penulisan ini penulis berusaha melakukan penelitgartang wakaf produktif
tersebut apakah optimal dan apakah sesuai dengaraathukum islam serta

aturan undang-undang .

2.Sumber Data Penelitian
a. Sumber data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperolehsdanber asli.
Sumber asli di sini diartikan sebagai sumber peatasiari data yang
diperoleh secara langsung baik dilakukan dengan ameara atau
observast?

Agar dapat ditemukan hasil penelitian yang daggtertanggung
jawabkan hasilnya. Maka penulis melakukan pencadiata primer yang
diperoleh diantaranya melalui pengumpulan datag laerasal dari pihak
pertama yaitu Nazhir Masjid Al-Agsho, Pengurus Buadéesejahteraan
Masjid (BKM) Masjid Al-Agsho, Pengelola Maaul Agshaengan,

wawancara, dan observasi secara langsung. Dalarentud@an data dan

12 saifudi Azwar Metode Penelitian Yogyakarta : Pustaka Pelajar, cet I, 1998, him 9
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informasi yang dibutuhkan dalam penulisan, penmiengacu pada poin-
poin tujuan penulisan.
b. Sumber Data Sekunder
Sebuah data yang diperoleh dari atau berasal Hahan
kepustakaan. Sumber ini berupa sumber tertulisridpuku, majalah, arsip
dan dokumen-dokumen penting dalam penelitiartini .

Penulis menggunakan data sekunder sebagaikbeaia yang bisa
menjadi pendukung dalam hubunganya dengan subys&lamayang dikaji
dan diteliti. Yaitu pengelolaan wakaf sendang milikasjid Al-Agsho
yang dikaji dari perspektif hukum Islam.

Data tersebut diperoleh penulis dari perundamgangan, artikel,
internet, buku tentang perwakafan, pendapat dasyarakat yang ditemui
penulis, para tokoh masyarakat yang dianggap digatmampun dalam
menyampaikan tentang perwakafan tersebut, sestanisi pemerintah

maupun swasta.

3. Metode Pengumpulan Data
Yang dimaksud dalam metode pengumpulan data dearya adalah, sebagai
berikut:

a. Metode Observasi

13 Ibid, him 92.
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Adalah sebuah metode pengumpulan data dengan eksad
kualitatif dengan sistem mengamati dan memberikamb@ran yang
menyeluruh dan apa adanya.

Dalam aplikasinya penulis melakukan observasiaphikasi atau
lingkungan sekitar pengamatan yaitu di Pengelol&dakaf yang berada
di Masjid Al-Agsho Desa Reksosari Suruh Kabupatem&ang. Dan
penulis memfokuskan pengamatan serta mengumpullea-data di
lapangan tersebut.

b. Metode Wawancara

Adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menglkapuata dengan
sistem bertanya atau interview kepada seseorangk umendapatkan
penjelasan yang diperoleh tersebuit.

Dalam melakukan wawancara penulis menggunakas yeawancara
tidak berstruktur yaitu dengan merujuk pada pemamasuatu perilaku
responden tanpa ada batasan pada katagori yarogqdikan. Hal tersebut
dilakukan penulis dengan tujuan untuk membangunuihgén dengan
respoden serta mendapatkan informasi yang luaa senvasan terhadap

hal yang diteliti.

4 SedarnayantiMetodologi penelitianBandung : Mandar Maju, 2002, cet 1, him,74
'3 bid, Sedarnayanti, him 81
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c. Metode Dokumentasi
Metode dengan dokumentasi yaitu sebuah metodgade mencari
data-data yang berkaitan dengan masalah. Sep&tsdiat-surat berharga,
hasil rapat atau musyawarah, dan catatan yang lnemgan dengan
masalah tersebut®
Dalam pengumpulkan data tersebut penulis telalakakan pecarian
data diantaranya adalah data Nazhir Masjid Al-Agsbtouktur Pengurus
Badan Kesejateraan Masjid Al-Agsho, Pengelola M@aygho, Sertifikat,
Surat Keputusan Kepala Desa Reksosari, Denah atemb& \Wakaf
Masijid Al-Agsho Desa Reksosari Kecamatan Suruh Katen Semarang.
4. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikannuargurutkan data
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar gghidapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan ide yang disarankan oleh d@bam memberikan
gambaran terhadap data penelitian wakaf yang dgiergenulis disini
menggunakan metode analisis deskriptif.
Metode analisis deskriptif adalah suatu metode elitean yang
dimaksud untuk membuat gambaran (deskripsi) memng#nasi-situasi atau

kejadian-kejadian’ Metode ini digunakan untuk menggambarkan konsep

' Ibid, him 86
" Sumadi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him.18.
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sebagaimana adanya agar mendapatkan gambaran ei&agdung dalam

konsep tersebut.

. Sistematika Penulisan

Sebagai jalan untuk memahami permasalahan yangndkakan

secara sistematis, maka penulis membuat sisteampdikulisan yang terdiri

dari 5 (lima) BAB, yaitu sebagai berikut :

a.

BAB | yang didalamnya memuat Latar Belakang, Ruanuslasalah,
Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode PeaelitSistematika
Penulisan.

BAB Il didalamnya penulis akan perjelaskan pem@oatentang
pengertian wakaf dan landasan hukum, rukun darasggarat wakaf
dan macam-macam harta wakaf.

BAB Il menjelaskan tentang sejarah Wakaf Sendsilitk Masijid
Al-Agsho Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kabupatnagng.

Dan untuk mengetahui cara pengelolaan Wakaf Senéasebut .

. BAB IV dalam bab ini menjelaskan Analisis Hukumalsl Terhadap

Pengelolaan Wakaf Sendang Milik Masjid Al-Agsho dAanalisis
Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Hasil Wakandang Milik
Masjid Al-Agsho Desa Reksosari Kecamatan Suruh Katen
Semarang.

BAB V Dalam bab ini berisi tentang penutup dari bamasan

penelitian yang meliputi kesimpulan dan saran-saran
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